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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu 

topik.
1
 Dalam pengertian lain disebut bahwa penelitian adalah suatu proses 

penyelidikan yang ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

penyimpulan data berdasarkan pendekatan, metode, dan teknik tertentu 

untuk menjawab suatu permasalahan.
2
 Peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif karena penelitian dilakukan pada obyek alamiah. 

Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya tidak 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang atau human instrumen, yaitu peneliti itu 

sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 

menganalisis, memotret, dan mengkonstuksi situasi sosial yang diteliti 

menjadi lebih jelas dan bermakna.
3
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, karena penelitian ini diartikan sebagai penelitian 

yang dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi, atau 

                                                           
1
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hal. 79 
2
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal.2 
3
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kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian. Penelitian deskriptif juga 

berarti penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau 

karakteristik individual, situasi, atau kelompok tertentu secara akurat. 

Dengan kata lain, tujuan penelitian deskriptif adalah berusaha memberikan 

dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. 

Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan tentang pemberian penguatan 

(Reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Diantaranya bagaimana bentuk strategi penguatan (Reinforcement) yang 

diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

bagaimana respon siswa terhadap penguatan (Reinforcement) yang 

diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik tersebut 

pada kelas IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

mempunyai memiliki beberapa alasan, pengamatan dimanfaatkan sebesar-

besarnya seperti yang dikemukakan oleh Guba da Lincoln sebagai berikut 

ini : Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 

langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan 

memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 

dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, 

jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang keliru atau biasa. 
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Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 

situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu di mana 

teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat 

menjadi alat yang sangat bermanfaat.
4
 

Jenis penelitian deskriptif ini penulis gunakan karena mengingat 

data yang diperoleh berupa kata-kata atau kalimat dari hasil pengamatan 

yang peneliti lakukan selama pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

diterapkan dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi 

penguatan (reinforcement) yang diberikan guru pada saat pembelajaran. 

Dari tujuan tersebut jelas bahwa yang dikehendaki adalah suatu informasi 

dalam bentuk deskripsi. Karena itu penelitian ini lebih sesuai jika 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal 

ini seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif 

kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama.
5
 Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi 

mengamati dengan cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh 

data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun langsung ke lapangan. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci 

yang berperan sebagai pengamat non partisipan, dimana peneliti turun 

                                                           
4
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5
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kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan obyek 

penelitian. 

Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai 

instrumen kunci. Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau 

terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal 

tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan 

hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar 

data-data yang diperoleh betul-betul valid. Dalam pelaksanaan penelitian 

ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan penlitian, 

yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu. 

Peneliti menggunakan sendiri pengamatan atau wawancara terhadap obyek 

atau subyek penelitian. Untuk itu, peneliti terjun ke lapangan dan terlibat 

langsung. Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif pada penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tentang strategi penguatan (Reinfocement) 

yang diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. Kehadiran peneliti dalam hal 

ini sangat penting sekali untuk menunjang keabsahan data sehingga data 

yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kenyataan atau orisinil, selain 

itu peneliti sendiri bertindak sebagai instrumen penelitian. Dimana peneliti 

bertugas merencanakan, melaksanakan, pengumpulan data, menganalisis, 

menafsir data dan pada akhirnya peneliti juga menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar dapat lebih dalam memahami latar 

penelitian dan konteks penelitian. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan 

untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

lokasi sebagai tempat penelitian di MI Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan yang terletak di Jl. Paraan Gang satu desa plosorejo 

kecamatan kademangan kabupaten blitar. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena MI Miftahul Ulum 

plosorejo termasuk madrasah yang cukup aktif dalam berpartisipasi 

kegiatan perlombaan akademis dan non akademis. Dan peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam terhadap strategi yang dilakukan oleh 

pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang 

diperoleh melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa 

dianalisis dalam rangka memahami sebuah fenomena atau untuk men-

support sebuah teori. Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu tentang bentuk 
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strategi penguatan (reinforcement) dan respon siswa terhadap pemberian 

penguatan (reinforcement). 

Suharsimi arikunto menyatakan yang dimaksud dengan sumber 

data dalam penelitian adalah subjek dari mana data-data dapat diperoleh.
6
 

Sedangkan menurut Sukandarrumi sumber data adalah semua informasi 

yang baik merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau 

gejala baik secara kualitatif ataupun kuantitatif.
7
 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang 

dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah tempat dimana 

peneliti memperoleh informasi sebanyak-banyaknya berupa data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini ada dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
8
 

Yang merupakan sumber data primer dalam penelitian ini meliputi: 

a. Guru kelas IV MI Miftahul ulum plosorejo 

b. Siswa dan Siswi kelas IV MI Miftahul ulum plosorejo 

2. Sumber data sekunder, adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti atau data yang diperoleh berasal dari 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: PT Asdi 

Mastya, 2006), hal. 129 
7
 Sukandarrumi, Metode Penelitian (Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula), 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), hal. 44 
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 62 
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hasil dokumentasi yang telah ada. Jadi data sekunder berasal dari 

tangan kedua, ketiga, dan seterusnya.
9
 

Adapun data sekundernya adalah berasal dari hasil dokumentasi 

yang meliputi: 

a. Sejarah singkat MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar 

b. Identitas Sekolah 

c. Visi dan Misi sekolah 

d. Keadaan guru di MI Miftahul Uum Plosorejo Blitar 

e. Struktur organisasi sekolah 

f. Nama-nama siswa dan siswi MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar 

g. Keadaan sarana dan prasarana 

h. Keadaan geografis sekolah MI iftahul Ulum Plosorejo Blitar 

Dalam pencarian data ini, peneliti akan mengadakan 

serangkaian pengamatan secara langsung, kemudian mencatat, 

memilih serta megnumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

                                                           
9
 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), 

hal. 56 
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peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program 

tertentu. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif, maka 

untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

peneliti menerapkan metode-metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki. Dalam pengertian lain disebutkan bahwa 

metode observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh panca indra.
10

 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap objek kemudian hasil pengamatan tersebut 

dituangkan dalam sebuah catatan. Adapun yang menjadi objek 

pengamatan dalam penelitian ini adalah tentang pelaksanaan strategi 

penguatan (reinforcement) yang diberikan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar. 
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Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi non partisipan dan teknik observasi terbuka. Yang 

dimaksud dengan teknik observasi non partisipan, yaitu pengamat 

hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan.
11

 Teknik 

observasi non partisipan digunakan karena dalam proses penelitian ini 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, akan tetapi hanya berperan 

mengamati kegiatan. Kalaupun ikut dalam kegiatan itu hanya dalam 

lingkup yang terbatas sesuai kebutuhan peneliti untuk memperoleh 

data yang benar-benar valid. Pemilihan teknik jenis ini dilakukan agar 

peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan terhadap 

objek yang sedang diamati sehingga data observasi yang dihasilkan 

benar-benar valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati. 

Adapun teknik observasi terbuka, kehadiran pengamat secara 

terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela memberikan 

kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi, 

dan mereka menyadari ada orang yang mengamati hal yang dilakukan 

oleh mereka.
12

 Dengan demikian kehadiran peneliti dalam 

menjalankan tugasnya diketahui oleh orang-orang yang sedang 

diamati, sehingga terjalin hubungan atau interaksi yang wajar antara 

pengamat denga orang yang sedang diamati. 

Observasi ini dilakukan selama tujuh hari yaitu dari hari senin 

tanggal 12 april 2019 sampai dengan 24 april 2019. Observasi dalam 
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 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian..., hal. 176 
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penelitian ini dilaksanakan dengan cara melibatkan diri atau 

berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek, mengumpukan 

data secara sistematis dalam bentuk catatan lapangan. Untuk 

mengetahui bentuk strategi penguatan (reinforcement) yang dipakai 

guru da respon siswa setelah diberikan penguatan (reinforcement), 

peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung di kelas pada 

waktu pembelajaran. Untuk melengkapi data penelitian, dilakukan 

untuk memperoleh data tentang sejarah singkat berdirinya sekolah dan 

profil sekolah MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. 

2. Metode Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif naturalistik, peneliti biasanya 

melakukan berbagai wawancara mendalam dengan berbagai pihak. 

Wawancara dapat dilakukan secara formal atau direncanakan, dan 

dapat juga dilakukan secara informal tidak menggunakan catatan dan 

bentuk yang tertentu. Dalam wawancara itu yang penting diciptakan 

suasana yang akrab dan santai. Wawancara naturalistik yang 

mendalam hampir sama dengan pembicaraan yang akrab tersebut, 

sehingga peneliti dapat memanfaatkan pendekatan ini untuk 

mengumpulkan data selengkap-lengkapnya disamping observasi. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, dengan jenis wawancara ini peneliti 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Peneliti menggunakan 
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jenis wawancara ini dengan alasan bahwa pertanyaan yang diajukan 

tidak terpaku pada pedoman namun dapat berkembang lebih dalam. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru kelas 

IVA MI Miftahul Ulum Plosorejo blitar untuk memperoleh data 

mengenai penerapan penguatan (reinforcement) dan bentuk strategi 

penguatan (reinforcement) yang diberikan guru kepada peserta didik. 

Selain itu, wawancara juga ditujukan kepada siswa kelas IVA dan 

siswa kelas IVB sejumlah 5 siswa dengan rincian 4 siswa perempuan 

dan 1 siswa laki-laki. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk 

mengetahui cara guru memberikan penguatan (reinforcement) dan 

respon siswa setelah diberikan penguatan (reinforcement) selama 

pembelajaran dan untuk mendukung data observasi dan wawancara 

dengan guru. Wawancara dengan guru dilakukan pada saat guru 

mempunyai waktu luang tidak mengajar pada saat jam istirahat dan 

pada saat selesai pembelajaran akan diwawancarai dengan teliti dan 

mendalam. Wawancara dengan peserta didik dilakukan selama jam 

istirahat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk 

dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik).
13

 Pada 

intinya, metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia biasanya 
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adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, 

laporan, dan sebagainya. Adapun sifat utama dari data ini tak terbatas 

pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang bagi peneliti untuk 

hal-hal yang telah silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut 

dokumen dalam arti luas termasuk seperti monument, artefak, foto, 

tape, mikrofilm, disc, CD-Rom, dan hard disk.
14

 

Adapun dokumen yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

mencakup profil madrasah, sejarah madrasah, data guru, struktur 

organisasi madrasah, data siswa, kegiatan ekstrakurikuler madrasah, 

photo-photo, tata tertib madrasah, dan dokumen-dokumen lainnya 

yang menjadi penguat dan pelengkap data hasi wawancara dan 

observasi yang dibutuhkan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, hasil wawancara, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan.
15
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Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis yang 

dipaparkan oleh Miles dan Huberman bahwa analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. Dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Adapun 

aktivitas yang dapat dilakukan dalam menganalisis data yaitu 

pengumpulan data, data reduction, data display, dan conclusion drawing 

atau verification. Berikut ini akan dipaparkan penjelasan mengenai 

aktifitas dalam analisis data tersebut diatas, yaitu:
16

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
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gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

computer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
17

 

Pada tahap ini juga peneliti melakukan pengkodean data. Data 

yang telah diperoleh oleh penulis selama melakukan penelitian 

diberikan kode-kode tertentu sesuai yang didasarkan pada fokus 

penelitian. Hal tersebut akan memudahkan penulis dalam melakukan 

interpretasi data. Dalam tahap ini penulis mengidentifikasi data dari 

hasil observasi berupa catatan lapangan dan hasil wawancara 

berdasarkan kode-kode yang dapat membantu peneliti untuk menjawab 

pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu berkaitan dengan bentuk strategi 

penguatan dan respon siswa. Kode data untuk bentuk strategi 

menggunakan warna dan kode data untuk respon siswa menggunakan 

bintang, matahari, dan smile. 

Tabel 3.1 

pengkodean data bentuk strategi penguatan (Reinforcement) 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Sub Indikator Kode 

1. Bentuk atau 

komponen 

penguatan 

dalam 

pembelajaran 

a. Penguatan 

Verbal 

1) Penguatan 

dengan kata-kata 

Merah 

2) Penguatan 

dengan kalimat 

Merah 

muda 

b. Penguatan Non 

Verbal 

1) Mimik dan 

gerakan badan 

Ungu 

2) Dengan cara 

Mendekati 

Gradasi 

warna 

kuning 

dan 

orange 
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3) Dengan sentuhan Coklat 

4) Dengan kegiatan 

yang 

menyenangkan 

Orange 

5) Berupa simbol 

atau benda 

Gradasi 

warna 

merah 

dan biru 

6) Penguatan tak 

penuh 

Kuning 

2.  Cara 

menggunakan 

penguatan 

a. Penguatan 

kepada pribadi 

tertentu 

1) Menyebut nama 

siswa 

2) Memandang 

siswa yang 

ditunjuk 

3) Anggukan tanda 

setuju 

4) Menaikkan ibu 

jari tanda 

“jempolan” 

Hijau 

muda 

b. Penguatan 

kepada 

kelompok 

Memberi penguatan 

pada kelompok 

seperti guru duduk 

dalam kelompok 

diskusi, berdiri di 

samping siswa, 

memberi apresiasi 

dengan tepuk tangan. 

Hijau tua 

c. Pemberian 

penguatan 

dengan segera 

Tidak menunda 

dalam memberi 

penguatan. Seperti 

guru memberikan 

sebuah pertanyaan 

dan salah seorang 

anak menjawab 

dengan benar, maka 

penguatan yang 

diberikan harus 

segera setelah anak 

menjawab 

Biru 

muda 

d. Variasi dalam 

penggunaan 

penguatan 

Guru harus pintar 

memvariasikan 

berbagai bentuk 

penguatan seperti 

mengatakan bagus, 

pada kesempatan lain 

mengacungkan 

jempol, tersenyum 

sambil 

menganggukkan 

Biru tua 
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kepala, mendekati 

anak. 

 

 

Tabel 3.2 

Pengkodean data Respon Siswa 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Sub Indikator Kode 

1 Respon siswa a. Menunjukkan 

sikap belajar yang 

baik 

1) Siswa merasa 

senang waktu 

pembelajaran 

 

 2) Siswa semangat 

dan lebih 

memerhatikan 

dalam belajar 

 

b. Menunjukkan 

minat dalam 

belajar 

1) Siswa 

termotivasi 

dalam belajar 

 

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data diberi kode dan direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam sebuah penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian yang 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan 

penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi 

peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari penelitian.
18

 Pada penelitian ini data yang telah 

terorganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi yang sistematis 

dalam bentuk narasi dan tabel. 

                                                           
18

 Ibid 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
19

 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun simpulan sementara 

Dikatakan sementara karena selama penelitian masih 

berlangsung, akan diperoleh data tambahan, maka perlu verifikasi 

data yaitu dengan cara mempelajari data-data yang ada dan 

melakukan diskusi dengan teman sejawat dengan tujuan agar data 

yang diperoleh lebih tepat dan objektif. Demikian seterusnya 

sampai proses penelitian selesai 

 

 

                                                           
19

 Ibid, hal. 341-345 
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b. Menarik kesimpulan akhir 

Setelah kegiatan pertama selesai. Penarikan kesimpulan ini 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan 

responden dengan makna yang terkandung dalam masalah 

penelitian secara konseptual. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menghindari berbagai kesalahan dan kekeliruan dalam 

penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memeriksa kembali data-

data hasil penelitian dengan uji keabsahan data dalam penelitian yaitu uji 

credibility data (validitas internal), Diantaranya akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Uji Credibility data (validitas internal) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam peneitian, triangulasi, dan 

member check. Suatu data penelitian kualitatif dapat dikatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Dalam proses 

pengecekan keabsahan data pada penelitian harus melalui beberapa 

teknik pengujian data. Adapun teknik pengecekan Credibility data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan ketekunan (Ketekunan Pengamatan) 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, 

maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data 

yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Dengan meningkatkan 

ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 

akurat dan sistematis tentang apa yang diteliti. 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus 

menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti 

dengan pelaksanaan observasi secara cermat, wawancara secara 

intensif, dan melibatkan diri dalam beberapa kegiatan yang 

mengharuskan peneliti terlibat ketika ingin memperoleh data yang 

benar-benar valid sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 
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dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
20

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut : 

1) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan oleh peneliti untuk menguji 

data apakah data tersebut berubah berdasarkan waktu yang 

dilakukan saat penelitian. 

2) Triangulasi Metode 

Triangulasi Metode dilakukan dengan cara menanyakan 

hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian 

ini, peneliti mencari data yang sama dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil yang 

diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu 

dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang dipercaya. Penerapannya yaitu dengan 

mengecek hasil wawancara dari berbagai informan yang 

berkaitan dengan strategi penguatan (reinforcement) yang 

diberikan guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas IV MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar. Misalnya 

mengecek hasil wawancara guru kelas IV dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan sebagainya. selain itu data yang diperoleh 

                                                           
20

 Sugiono, Memahami Penelitian..., hal. 372 
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melalui hasil wawancara juga dicek dengan data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan dokumentasi. 

3) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data 

yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun 

sumber lain, seperti membandingkan data dari hasil wawancara 

maupun observasi baik dari pihak obyek peneliti maupun 

dengan guru. 

Melalui tiga triangulasi, yaitu triangulasi waktu, metode, 

dan sumber tersebut maka dapat diketahui apakah narasumber 

memberikan data yang sama atau tidak. Kalau narasumber 

memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat dikatakan 

kredibel atau sah. 

c. Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check ini 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
21

 Peneliti 

mengadakan member check dengan cara melakukan proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data 

(informan). Hal tersebut akan peneliti lakukan dengan kunjungan 

                                                           
21

 Ibid, hal. 373-376 



82 

 

ulang ke MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar untuk mengonfirmasi 

data-data yang peneliti laporkan apakah telah sesuai ataukah 

belum. 

Proses pengecekan dilakukan melalui diskusi dan 

wawancara pada informan dengan harapan informan bisa 

memahami temuan peneliti. Selain itu, apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Moleong dalam melakukan penelitian kualitatif ada 

empat tahapan yang harus dilalui yaitu tahap sebelum ke lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, tahap analisa, dan tahap laporan.
22

 Dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti 

sebelum memasuki lapangan, yaitu : 

a. Menyusun rancangan awal penelitian, pada tahap ini peneliti 

mengajukan judul skripsi kepada kepala jurusan PGMI, setelah 

disetujui peneliti melakukan penyusunan proposal untuk 

diseminarkan dengan dosen pembimbing 

                                                           
22

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 85 
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b. Mengurus surat izin penelitian, peneliti mengajukan surat izin 

penelitian kepada IAIN tulungagung untuk diberikan kepada 

kepala sekolah MI Miftahul Ulum Plosorejo Blitar 

c. Penjakan lapangan dan penyempurnaan rancangan penelitian, 

setelah surat izin sudah jadi maka surat akan disampaikan kepada 

pihak sekolah 

d. Memilih dan berinteraksi dengan subjek dan informan 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan di lapangan. 

Tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan yang meliputi 

kegiatan: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti mulai 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi 

penelitian dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Peneliti memahami kondisi yang ada di lapangan serta berinteraksi dan 

berperan langsung dengan keadaan lapangan guna mengumpulkan 

data-data penelitian yang dibutuhkan dengan seksama sesuai dengan 

ancangan dan fokus penelitian. 
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3. Tahap analisis data 

Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di 

lapangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Data yang diperoleh selama di lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu dalam hal ini peneliti melakukan reduksi data sesuai 

dengan fokus penelitian sehingga memperoleh gambaran yang jelas. 

Kemudian dari hasil reduksi data tersebut peneliti mendisplaykan data 

dalam bentuk uraian singkat. Langkah terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan, dalam hal ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah dan didukung oleh bukti-bukti yang 

valid. 

4. Tahap-tahap penulisan laporan 

Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah 

penulisan laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a. Penyusunan hasil penelitian 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing 

c. Perbaikan hasil konsultasi (revisi) 

d. Pengurusan kelengkapan persayaratan ujian 
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e. Ujian skripsi 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian sesuai 

dengan panduan penulisan skripsi IAIN Tulungagung. Konsultasi 

kepada pembimbing skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan 

kesepakatan dengan pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap maka 

peneliti melaksanakan ujian skripsi dengan jadwal ujian skripsi. 


